BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional
menyatakan bahwa pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk
mewujudkan suasana belgar dan proses pembelgjaran agar peserta didik
secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan
spiritual  keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak
mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan
negara.*

Dalam dunia pendidikan, proses pembelgaran menjadi salah satu bagian
terpenting, karena tercapai atau tidaknya tujuan pendidikan nasional akan di
tentukan dari proses pembelgaran tersebut. Berbagah macam disiplin ilmu
digjarkan di sekolahan, salah satunya adalah mata pelgjaran bahasa Indonesia.
Bahasa Indonesia merupakan bahasa nasional negara Indoesia. Bahasa
Indonesia juga menjadi bahasa pemersatu penduduk negara Indonesia yang
terdiri dari berbagai macam suku dengan berbagai bahasa daerahnya pula.
Mengingat pentingnya bahasa Indonesia, maka cara berbahasa Indonesia

yang baik harus sudah digjarkan kepada anak sgjak dini.

' Wina Sanjaya, Srategi Pembelajaran, (Jakarta: Kencana, 2008), 2.



Pelgjaran bahasa Indonesia sudah digjarkan kepada peserta didik sgjak
tingkat SD atau MI, dengan harapan agar peserta didik dapat memahami,
menguasai dan mengimplementasikan empat keterampilan berbahasa yaitu
mendengar, berbicara, membaca dan menulis. Keempat keterampilan
berbahasa ini saling berkaitan dan memiliki kedudukan yang sama-sama
penting. Bahasa Indonesia menjadi bahasa pengantar untuk semua mata
pelgjaran (kecuali bahasa daerah dan bahasa asing) untuk itu peserta didik
harus mampu menguasai keempat keteramapilan berbahasa tersebut agar
pesertadidik dapat menangkap isi materi pelgjaran yang lain.

Salah satu keterampilan berbahasa adalah menulis. Menulis adalah suatu
keterampilan berbahasa yang dipergunakan untuk berkomunikasi secara tidak
langsung, tidak secara tatap muka dengan orang lain. Menulis juga
merupakan kegiatan yang produktif dan ekspresif. Dalam kegiatan menulis
ini, penulis haruslah terampil dalam memanfaatkan struktur bahasa dan kosa
kata. Keterampilan menulis tidak datang secara otomatis, tetapi harus melalui
latihan dan praktik yang banyak dan teratur, selain itu penulis juga menuntut
pengalaman, waktu, kesempatan, pelatihan, dan pengajaran langsung hingga
menjadi seorang penulis.? Oleh sebab itu, keterampilan menulis sudah dilatih
mulai anak sekolah usia dasar.

Pembelgaran Bahasa Indonesia pada peserta didik tingkat SD atau Ml

mengharapkan peserta didik mampu menuliskan berbagai macam karya tulis,

? Henry Guntur Tarigan, Menulis Sebagai Suatu Keterampilan Berbahasa, (Bandung: Angkasa,
2008), 3.



untuk itu pembiasaan menulis gagasan dan ide yang dimiliki siswa harus
senantiasa diasah agar siswa dapat mengembangkan kemampuannya. Pada
peserta didik kelas IV (empat) inilah keterampilan menulis peserta didik
mulai di kembangkan. Peserta didik diharapkan mampu melengkapi cerita
yang rumpang, menulis surat, menulis karangan, menulis pantun dan menulis
teks pengumuman.

Materi melengkapi cerita adalah salah satu materi yang penting untuk
digjarkan, karena banyak sekali manfaat yang diperoleh anak melalui cerita

Sebagaimana firman Allah dalam Al-Qur’an yang berbunyi:
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Artinya:

Kami menceritakan kepadamu kisah yang paling baik dengan
mewahyukan Al Quran ini kepadamu, dan sesungguhnya kamu sebelum (kami
mewahyukan) nya adalah termasuk orang — orang yang belum mengetahui. (
QS. Yusuf: )3

Al-Qur’an surat Yusuf ayat 3 berisi tentang Allah sengaja menurunkan
Al-Qur’an yang berisi cerita-cerita agar manusia dapat mengambil pelgjaran
dari is cerita-cerita tersebut. Melaui cerita siswa diharapkan dapat
mengambil hikmah yang ada di dalamnya, cerita juga mempunyai banyak
manfaat lain bagi anak. Dalam kegiatan pembelgjaran, salah satu cara yang
dapat di lakukan oleh guru untuk menyampaikan isi materi yaitu dengan
bercerita, dan untuk bercerita kita perlu menggunakan bahasa yang baik

sehingga akan mudah di mengerti oleh siswa, siswapun perlu digjarkan

* Dewan Penterjemah, Al-Qur’an dan Terjemahannya, (Saudi Arabia: Mujamma’, 1971), 348.



berbahasa yang baik agar komunikasi di dalam pembelgaran dapat berjalan
lancar dan siswa dapat memahami apa yang disampaikan oleh guru.

Namun yang terjadi pada peserta didik yang menjadi subjek penelitian
adalah pemahaman siswa pada materi melengkapi cerita belum memperoleh
hasil yang maksimal, hal tersebut sesuai dengan hasil ulangan harian pada
hari Selasa 22 September 2015 materi melengkapi cerita pada kompetensi
dasar “Melengkapi bagian cerita yang hilang (rumpang) dengan
menggunakan kata atau kalimat yang tepat sehingga menjadi cerita yang
padu”, dari 33 siswa hanya 39,4% anak dinyatakan tuntas karena sudah
memenuhi  nila KKM yang ditetapkan yakni 78. Berdasarkan hasil
wawancara peneliti dengan guru bahasa Indonesia di MI Ma’arif
Randegansari kecamatan Driyorgjo kabupaten Gresik pada tanggal 09
Oktober 2015 mengatakan “siswa kelas 1V tergolong siswa yang aktif di
kelas, banyak aktivitas-aktivitas di luar kegiatan pembelgaran yang mereka
lakukan, misalnya menggambar, bermain bersama temannya, mengganggu
temannya dan terkadang ada yang bergurau sendiri”.

Hasil wawancara dengan siswa yang ditemui peneliti mengatakan bahwa
mereka merasa kurang bisa mengungkapkan ide dan gagasannya untuk
melengkapi cerita yang rumpang tersebut, siswa merasa kesulitan untuk
memahami dan mengingat isi dari ceritanya karena siswa hanya diberi tugas
untuk mengisi cerita yang rumpang tanpa ada pengantar cerita terlebih dahulu
sehingga ketika siswa di beri tugas untuk mengisi soal uraian tentang isi

cerita sebagian besar siswa tidak bisa menjawab dengan tepat karena siswa



sendiri tidak memahami is cerita tersebut. Dari uraian fakta tersebut, maka
peneliti mengidentifikasi beberapa permasalahan yang terjadi di lapangan
yaitu perhatian siswa tidak fokus tertuju pada guru ketika menjelaskan
pelgjaran, siswa tidak dilibatkan secara aktif dalam kegiatan pembelgjaran,
guru menggunakan metode yang sama yaitu metode ceramah dan tidak di
padukan dengan media atau metode yang lain.

Berdasarkan hasil analisis peneliti, faktor yang di duga sebagai
penyebab rendahnya pemahaman siswa pada materi melengkapi cerita yang
rumpang Yyaitu kegiatan pembelgaran yang kurang menarik bagi siswa
Karakteristik siswa kelas IV M1 Ma’arif Randegansari adalah tergolong siswa
yang aktif, sementara kegiatan pembelgarannya tidak melibatkan siswa
secara aktif sehingga mereka melakukan aktivitas-aktivitas di  luar
pembelgjaran yang menurut mereka menarik, akhirnya siswa menjadi ramai
sendiri dan tidak fokus pada penjelasan guru. Sebagai upaya untuk mengatasi
masalah tersebut sekaligus untuk meningkatkan pemahaman siswa pada
materi melengkapi cerita maka perlu adanya inovas baru, saah satunya
dengan perubahan strategi belgjar yang lebih menarik perhatian siswa.

Sebagaimana yang kita ketahui bahwa pembelgjaran perlu adanya
inovasi untuk meningkatkan kemampuan dalam rangka pencapaian tujuan
pembelgjaran.* Pemilihan strategi  belgjar akan berpengaruh terhadap hasil

belgjar peserta didik untuk itu guru harus memilih strategi yang tepat.

* Hasbullah, Dasar-dasar |lmu Pendidikan, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2005), 189.



Atas dasar uraian diatas, maka perlu dilakukan penelitian tindakan
kelas (PTK) dengan judul Peningkatan Pemahaman Materi Melengkapi Cerita
Mata Pelgjaran Bahasa Indonesia Melalui Strategi  Guided Note Taking Pada
Siswa Kelas IV MI Ma’arif Randegansari Driyorejo Gresik.

Strategi Guided Note Taking atau catatan terbimbing adalah suatu
strategi yang tidak hanya sekedar memindahkan apa yang yang sudah di baca
menjadi suatu jawaban, tetapi metode ini setidaknya melalui proses membaca,
menyimak, menghafal dan memahami suatu informasi yang akan di tuangkan
dalam bentuk tulisan. Strategi pembelgjaran Guided Note Taking cocok untuk
memulai pembelgjaran sehingga peserta didik akan terfokus perhatiannya
pada istilah dan konsep mata pelgaran yang kemudian dapat dibentuk
menjadi konsep atau bagan pemikiran yang lebih ringkas. Selain alasan
tersebut, peneliti juga telah melakukan kajian dari penelitian-penelitian
terdahulu bahwa strategi Guided Note Taking telah memberikan hasil yang
baik.

Sebagaimana penelitian yang berkaitan dengan penerapan strategi
guided note taking atau catatan terbimbing yang dilakukan oleh Triyanto®,
Syarifah® dan Ahmad Zakki Amani’. Hasil pendlitian tersebut menunjukkan

adanya peningkatan terhadap hasil belgjar siswa. Sehingga dapat disimpulkan

® Triyanto, Penerapan Guided Note Taking Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Bahasa Indonesia
Kelas IV SDN 02 Jatisari, Sambi, Boyolali Tahun Pelajaran 2011/2012, Skripsi, (Surakarta:
Universitas Surakarta, 2012).

® Syarifah, Srategi Guided Note Taking (GNT) pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam
Kelas 1V Sekolah Dasar Negeri 006 Bandar Sekijang Kabupaten Pelalawan, Skripsi, (Pekanbaru:
Universitas |slam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau, 2013).

7 Ahmad Zakki Amani, Keefektifan Strategi Catatan Terbimbing Terhadap Hasil Belajar Materi
Unsur Cerita Pada Sswa Kelas V Sekolah Dasar Negeri Pesarean 01 Kabupaten Tegal, Skripsi,
(Semarang: Universitas Negeri Semarang, 2013).



bahwa strategi guided note taking atau catatan terbimbing merupakan salah

satu strategi yang efektif untuk diterapakan pada siswa tingkat sekolah dasar

dan dalam berbagai macam pelgjaran.

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian-penelitian sebelumnya
yaitu terletak pada penggunaan strategi guided note taking untuk melengkapi
cerita rumpang agar menjadi sebuah cerita yang utuh, selain itu penggunaan
strategi guided note taking kali ini akan diterapkan dengan menggunakan
bantuan media pembel gjaran berupa gambar. Penggunaan strategi guided note
taking dengan bantuan media gambar akan menampilkan empat unsur
kebahasaan dalamn suatu pembelgaran, yaitu proses menyimak,
mendengarkan, berbicara dan menulis sehingga siswa diharapkan akan Iebih
mudah untuk memahami materi pelgjaran yang disampaikan oleh guru.
Rumusan Masalah

Dari latar belakang yang telah diuraikan, maka rumusan masalah yang
digjukan dalam Penelitian Tindakan Kelas ini yaitu:

1. Bagaimana pemahaman siswa pada materi melengkapi cerita mata
pelgjaran Bahasa Indonesia di kelas IV M1 Ma’arif Randegansari sebelum
diterapkan strategi Guided Note Taking ?

2. Bagaimana peneragpan Strategi Guided Note Taking dalam rangka
meningkatkan pemahaman pada materi melengkapi cerita mata pelgjaran

bahasa Indonesia kelas IV di M1l Ma’arif Randegansari ?



D.

3. Bagaimana peningkatan pemahaman siswa kelas IV~ Ml Ma’arif
Randegansari pada materi melengkapi cerita mata pelgaran bahasa
Indonesia setelah diterapkan Strategi Guided Note Taking ?

Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang diambil maka dapat ditentukan tujuan

penelitian sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui pemahaman siswa pada materi melengkapi cerita
mata pelajaran Bahasa Indonesiadi MI Ma’arif Randegansari sebelum
diterapkan strategi Guided Note Taking.

2. Untuk mengetahui penerapan Strategi Guided Note Taking dalam rangka
meningkatkan pemahaman pada materi melengkapi cerita mata pelajaran
bahasa Indonesia kelas 1V di M1l Ma’arif Randegansari.

3. Untuk mengetahui peningkatan pemahaman siswa kelas IV MI Ma’arif
Randegansari pada materi melengkapi cerita mata pelgaran bahasa
Indonesia setel ah diterapkan Strategi Guided Note Taking.

Tindakan Penelitian
Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah di atas, tindakan yang

di pilih oleh peneliti untuk meningkatkan pemahaman mata pelgaran Bahasa

indonesia pada materi melengkapi cerita adalah dengan menggunakan strategi

Guided Note Taking.  Strategi ini cocok untuk di terapkan dalam

pembelgaran menulis, terutaman dalam kajian ini adalah menulis atau

melengkapi cerita yang rumpang, karena nantinya strategi ini akan membantu



mengembangkan kemampuan menulis peserta didik dalam menuangkan ide,

gagasan dan apa yang dipahaminya.

Dengan menerapkan Strategi Guided Note Taking diharapkan dapat
meningkatkan pemahaman siswa pada materi melengkapi cerita mata
pelgjaran Bahasa Indonesia. Strategi Guided Note Taking juga akan memberi
variasi baru pada proses pembelgjaran.

Lingkup Pendlitian

Penelitian ini didasarkan pada masalah pembelgjaran yang ada pada
siswa kelas IV di MI Ma’arif Randegansari. Terdapat beberapa masalah yang
peneliti temukan. Karena pembahasan penelitian ini tidak terlepas dari ruang
lingkup penelitian, maka untuk menghindari kekaburan dan kesimpangsiuran
pembahasan. Agar penelitian ini bisa tuntas dan terfokus, sehingga hasil
penelitiannya akurat, permasalahan tersebut akan di batas pada hal-hal
berikut:

1. Subjek penelitian ini diambil pada siswa kelas IV MI Ma’arif
Randegansari Driyorgjo Gresik tahun gjaran 2015-2016 dengan jumlah
siswa 33 siswa

2. Materi yang dipakai pada penerapan Strategi Guided Note Taking adalah
melengkapi cerita yang merupakan satuan materi dari mata pelajaran

Bahasa Indonesia
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F. Manfaat Penelitian
Berdasarkan tujuan penelitian diatas, maka manfaat penelitian ini
adal ah sebagai berikut:
1. Manfaat Teoritis
Secara teoritis, Penelitian Tindakan Kelas ini diharapkan dapat
memperbaiki dan meningkatkan pemahaman siswa dalam melengkapi
cerita yang rumpang pada siswa kelas IV MI Ma’arif Randegansari
Driyorgjo Gresik melalui strategi pembelgjaran Guided Note Taking.
Penelitian Tindakan Kelas ini juga dapat menjadi referens bagi
penulisan karya ilmiah selanjutnya. Hasil dari penelitian ini dapat menjadi
gambaran konseptual yang memberikan alternatif dalam menyelesaikan
masalah yang terjadi di dalam kegiatan pembelgaran, sehingga kegiatan
pembelgaran menjadi efektif, kondusif, menyenangkan dan dapat
meningkatkan pemahaman siswa pada materi pelgaran yang digjarkan.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Guru:
1) Guru dapat mengetahui suatu strategi pembelgjaran yang dapat
meningkatkan sistem pembelgaran di kelas.
2) Guru mengetahui kelebihan dan kekurangan sistem pengajarannya
sehingga dapat dijadikan sebagai bahan perbaikan.
3) Guru mengetahui kendala-kendala yang dihadapi saat penelitian,
sehingga akan membantu untuk meningkatkan pembelagjaran

selanjutnya.



b.

C.
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4) Sebagai bahan evaluasi bagi guru, untuk meningkatkan kualitas
kegiatan pembel gjaran.
Bagi Siswa:
1) Menanamkan sifat kreatif, aktif dan saling bekerja sama dalam
menyel esaikan masalah.
2) Siswa akan lebih memahami materi yang digjarkan.
3) Meatih keterampilan berbicara dan mengungkapkan pendapatnya
kepadasiswalain.
Bagi Sekolah:
1) Memberikan sumbangan yang bermanfaat dalam rangka perbaikan
pembel gjaran serta profesionalisme guru yang bersangkutan.
2) Meningkatkan kualitas pembelgjaran dalam suatu sekolah.
Bagi Penéliti:
Peneliti menambah pengalaman dan wawasan dalam menentukan
cara yang dilakukan dalam kegiatan belgjar bahasa Indonesia terutama
pada materi melengkapi cerita, agar proses belgjar berlangsung dengan

baik.



